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“Allah tidak membebankan seseorang, kecuali sesuai dengan kemampuannya. Ia
memperoleh (pahala) dari (amal baik) yang diusahakannya dan memikul (dosa)
atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka memohon,) “Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau menghukum kami jika kami lupa atau keliru. Wahai Tuhan
kami, janganlah Engkau timpakan kepada kami beban yang berat sebagaimana
Engkau timpakan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau tanggungkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
tanggung. Berilah kami maaf, ampunan, dan kasih sayang. Engkaulah pelindung

kami. Maka, bantulah kami dalam menghadapi kaum yang ingkar.””

(QS. Al-Bagarah ayat 286).

! https://quran.nu.or.id/al-bagarah/286
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ABSTRAK

Muhammad Hasanudin Muiz, 21104090049, Konsep Motivasi Dalam
Ayat-Ayat Targhib Dan Tarhib Sebagai Landasan Kerja Dalam Pendidikan Islam
(Studi Tematik Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Al Misbah). Skripsi,
Yogyakarta: Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan,
2025.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah kurangnya kajian mendalam
mengenai konsep motivasi farghib dan tarhib dalam Al-Qur’an yang dapat
dijadikan landasan kerja dalam pendidikan Islam. Selama ini, pembahasan motivasi
dalam pendidikan lebih banyak merujuk pada teori-teori Barat yang bersifat sekuler
dan kurang memperhatikan dimensi spiritual serta nilai-nilai ilahiyah. Hal ini
menyebabkan praktik pendidikan Islam cenderung menitikberatkan pada aspek
kognitif dan capaian duniawi. Oleh karena itu, diperlukan penggalian nilai motivasi
Qur’ani yang tercermin dalam ayat-ayat farghib dan tarhib, guna mengarahkan
pendidik dan peserta didik agar berorientasi pada ridha Allah serta mampu menjaga
keseimbangan antara dorongan harapan (farghib) dan peringatan (farhib).

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research) dengan
menggunakan metode tafsir tematik (maudhu i) untuk menghimpun ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan motivasi targhib dan tarhib. Data primer diperoleh
dari Al-Qur’an, Tafsir Ibnu Katsir, dan Tafsir Al-Misbah, sementara data sekunder
berasal dari buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan. Analisis dilakukan
melalui pendekatan hermeneutik dan analisis isi, dengan tujuan mengidentifikasi
nilai-nilai motivasi Qur’ani dan implikasinya terhadap etos kerja dalam pendidikan
Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan tafsir dan
menjadi rujukan praktis bagi pendidik dalam merancang strategi motivasi yang
holistik, berorientasi duniawi dan ukhrawi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsep motivasi eksternal targhib dan
tarhib dalam Al-Qur’an berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Misbah
menegaskan keseimbangan antara harapan dan peringatan sebagai pendorong amal
saleh. Ibnu Katsir menafsirkan ayat-ayat motivasi dengan pendekatan riwayah,
menekankan balasan nyata dari amal kebaikan dan ancaman terhadap kemaksiatan.
Sementara Quraish Shihab melalui Tafsir Al-Misbah menggunakan pendekatan
kontekstual, menyoroti relevansi motivasi Qur’ani dalam membangun kesadaran
spiritual dan sosial. Konsep targhib dan tarhib dalam Al-Qur’an berfungsi sebagai
motivasi spiritual dan moral yang menjadi dasar kerja dalam pendidikan Islam.
Targhib mendorong manusia dengan janji pahala, keberkahan, dan kehidupan yang
baik bagi yang beramal shalih, sedangkan farhib mengingatkan agar menjauhi dosa,
kelalaian, dan perbuatan tercela. Dalam pendidikan, kedua konsep ini membentuk
etos kerja Islami yang berlandaskan keikhlasan, tanggung jawab, profesionalisme,
dan integritas, sehingga kerja menjadi ibadah bernilai ukhrawi sekaligus
membentuk akhlak mulia.

Kata Kunci: Motivasi, Tarhib dan Tarhib, Pendidikan Islam.
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ABSTRACT

Muhammad Hasanudin Muiz, 21104090049, The Concept of Motivation in
Targhib and Tarhib Verses as a Work Foundation in Islamic Education (A Thematic
Study Based on Tafsir Ibn Kathir and Tafsir Al-Misbah). Undergraduate Thesis,
Yogyakarta: Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, 2025.

The main problem in this study is the lack of in-depth research on the concept
of targhib and tarhib motivation in the Qur’an that can serve as a foundation for
work ethics in Islamic education. Thus far, discussions on motivation in education
have largely referred to Western theories that are secular in nature and pay little
attention to spiritual dimensions and divine values. This has led to Islamic education
practices that tend to emphasize cognitive aspects and worldly achievements.
Therefore, it is necessary to explore comprehensive Qur’anic motivational values
to guide educators and students toward seeking the pleasure of Allah and
maintaining a balance between hope (targhib) and fear (tarhib).

The main problem addressed in this research is the lack of in-depth studies
regarding the concept of targhib and tarhib motivation in the Qur’an that can serve
as a work foundation in Islamic education. Until now, discussions on motivation in
education have mostly referred to Western theories, which tend to be secular and
pay little attention to spiritual dimensions and divine values. This has caused
Islamic educational practices to focus heavily on cognitive aspects and worldly
achievements. Therefore, it is necessary to explore the Qur’anic motivational values
reflected in the verses of targhib and tarhib, in order to guide educators and students
to orient themselves toward seeking Allah’s pleasure while maintaining a balance
between hope-driven encouragement (farghib) and cautionary warnings (tarhib).

The results show that the concept of targhib and tarhib motivation in the
Qur’an, based on Tafsir Ibn Kathir and Tafsir Al-Misbah, emphasizes the balance
between hope and warning as drivers of righteous deeds. Ibn Kathir interprets
motivational verses through a riwayah-based approach, highlighting the tangible
rewards of good deeds and the threats against sinful acts. Meanwhile, Quraish
Shihab, through Tafsir Al-Misbah, adopts a contextual approach, emphasizing the
relevance of Qur’anic motivation in building spiritual and social awareness. The
concepts of farghib and tarhib hold a strategic role in shaping the character of
educators and students. Targhib fosters enthusiasm for good deeds through
promises of reward, paradise, and a good life, while farhib prevents wrongdoing by
warning of punishment and loss. When applied to Islamic education, these concepts
can create a work ethic characterized by sincerity, discipline, and responsibility.
Furthermore, this research highlights that Qur’anic motivation strengthens the
spiritual dimension of education, nurtures moral awareness, and builds a learning
culture oriented toward attaining the pleasure of Allah and the ultimate happiness
in this world and the Hereafter.

Keywords: Motivation, Targhib and Tarhib, Islamic Education.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Motivasi merupakan salah satu faktor esensial yang memengaruhi
berbagai aspek kehidupan manusia, sekaligus menjadi elemen dasar yang
krusial dalam menentukan arah dan kualitas tindakan individu. Motivasi
dapat diartikan sebagai kekuatan yang berasal dari dalam diri (motivasi
intrinsik) maupun dari luar (motivasi ekstrinsik) yang mendorong seseorang
untuk melakukan tindakan tertentu dengan tujuan yang jelas. Motivasi
berfungsi sebagai energi psikologis yang mendorong manusia untuk
bertindak, berjuang,

dan berusaha keras dalam mencapai tujuan hidup, baik yang bersifat
material maupun spiritual. Tanpa motivasi yang cukup, individu cenderung
mengalami kebingungan dalam bertindak, kehilangan semangat dan arah
hidup, serta mengalami penurunan produktivitas yang pada akhirnya dapat
menyebabkan stagnasi dalam berbagai aspek kehidupan.?

Dalam ranah pendidikan, motivasi memiliki peran yang sangat
strategis dan tidak dapat diabaikan. Motivasi berfungsi sebagai motor
penggerak utama dalam proses pembelajaran, baik bagi peserta didik
maupun tenaga pendidik. Motivasi yang tepat dan terarah tidak hanya

mampu menumbuhkan semangat belajar yang tinggi dalam diri peserta

2 Rena Rismayanti, “Pengaruh Motivasi Instrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap
Proses Pembelajaran Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia,” Jurnal Pendidikan, Sains Dan
Teknologi 2, no. 2 (2023): 251-61, https://doi.org/10.47233/jpst.v2i2.742.



didik, tetapi juga mendorong mereka untuk mempertahankan konsistensi
belajar, menghadapi tantangan akademik, dan meraih prestasi optimal. Bagi
pendidik, motivasi berkontribusi dalam membentuk etos kerja, dedikasi,
dan profesionalisme dalam melaksanakan tugas-tugas edukatifnya. Selain
itu, motivasi yang tertanam dalam setiap elemen pendidikan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang sehat, kondusif, produktif, serta
berorientasi pada pencapaian kualitas pendidikan yang berkelanjutan.3

Pembahasan tentang motivasi dalam Pendidikan Islam selama ini
lebih banyak bertumpu pada teori-teori yang lahir dari tradisi pemikiran
barat. Tokoh-tokoh seperti Abraham Maslow, Frederick Herzberg, dan
David McClelland telah memberikan sumbangsih besar dalam memahami
dorongan dan perilaku manusia. Maslow yang dikutip oleh Nanang Hasan
Susanto, menjelaskan bahwa individu termotivasi untuk memenuhi
kebutuhan dasar sebelum mencapai aktualisasi diri. Hierarki kebutuhan ini
menunjukkan bahwa setiap tingkatan kebutuhan harus dipenuhi sebelum
individu bisa berfokus pada kebutuhan yang lebih tinggi. Misalnya, teori ini
kerap digunakan untuk menjelaskan guru perlu merasa aman dan nyaman
terlebih dahulu sebelum mampu mencapai potensi terbaiknya.*

Sementara 1itu, Frederick Herzberg menekankan pentingnya

membedakan antara faktor motivasi dan faktor pemeliharaan dalam

3 Nidawati, “Penerapan Motivasi Dalam Proses Pebelajaran,” Jurnal Manajemen Dan
Pendidikan Agama Islam 2, no. 3 (2024): 317-26, https://doi.org/10.61132/jmpai.v2i3.388.

4 Nanang Hasan Susanto and Cindy Lestari, “Problematika Pendidikan Islam Di Indonesia:
Eksplorasi Teori Motivasi Abraham Maslow Dan David McClelland,” Edukasia Islamika 3, no. 2
(2018): 184, https://doi.org/10.28918/jei.v3i2.1687.



menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Dalam Pendidikan, teori ini
telah digunakan untuk memahami bagaimana guru maupun peserta didik
merespons lingkungan belajar mereka. Misalnya, seorang guru yang merasa
dihargai atas kinerjanya, diberi ruang untuk berkembang, dan memiliki
otonomi dalam mengajar, cenderung memiliki motivasi kerja yang lebih
tinggi. Sebaliknya, jika lingkungan sekolah tidak mendukung secara
administratif, upah rendah, atau suasana kerja tidak kondusif, maka akan
muncul ketidakpuasan meskipun motivasi intrinsik tinggi.> Begitu pula teori
McClelland menyoroti pentingnya kebutuhan akan prestasi, kekuasaan, dan
afiliasi, yang berkembang melalui pengalaman dan pembelajaran.® Ketiga
tokoh ini memberikan sudut pandang yang kuat tentang motivasi manusia,
namun memiliki satu kesamaan mendasar: mereka berpijak pada paradigma
sekuler dan cenderung mengabaikan aspek transendental atau spiritual dari
kehidupan manusia

Dalam tradisi keilmuan islam, pembahasan tentang motivasi sejatinya
telah muncul jauh sebelum era modern. Pemikir seperti Al-Ghazali, Ibn
Sina, dan Al-Raghib Al-Isfahani menyajikan pandangan yang tidak hanya
rasional tetapi juga spiritual. Al-Ghazali, misalnya, membagi struktur batin
manusia menjadi tiga unsur: nafs (keinginan), qalb (hati), dan aql (akal).

Dalam pandangannya, motivasi tidak hanya digerakkan oleh dorongan

> Muhammad Zainul Arifin, “Konsep Motivasi Dasar Dalam Lembaga Pendidikan Islam,”
Jurnal Keguruan Dan IImu Pendidikanmu Pendidikan 1, no. 1 (2023): 6.

& Muhammad Ridha, “Teori Motivasi Mcclelland Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran
PAL” Palapa 8, no. 1 (2020): 1-16, https://doi.org/10.36088/palapa.v8il.673.



duniawi, melainkan oleh hasrat untuk meraih ridha Allah. Pendidikan bukan
hanya tentang mengembangkan potensi intelektual, tetapi juga menyucikan
jiwa (tazkiyatun nafs) dan mendekatkan diri kepada Tuhan.” Begitu pula Ibn
Sina, sebagai seorang filsuf dan dokter, menyatakan bahwa jiwa manusia
memiliki kecenderungan alami menuju kesempurnaan (kamal). Ia
memandang bahwa motivasi sejati adalah dorongan menuju kebahagiaan
yang abadi (sa’adah), bukan sekadar kenikmatan sesaat. Dalam kerangka
ini, belajar menjadi proses yang bukan hanya rasional tetapi eksistensial
membentuk pribadi yang utuh secara spiritual dan moral.® Sementara itu,
Al-Raghib Al-Isfahani menekankan pentingnya harmonisasi antara akal dan
nafs dalam mengarahkan perilaku manusia. Menurutnya, dorongan atau
motivasi harus dikendalikan oleh nilai-nilai ilahiyah agar tidak
menjerumuskan manusia ke dalam hawa nafsu yang merusak. Dalam
karyanya, ia menunjukkan bahwa orientasi hidup yang benar adalah yang
seimbang antara dunia dan akhirat.®

Motivasi dalam perspektif Islam mencakup lebih dari sekadar
keinginan untuk mencapai kesuksesan dalam hal materi atau pencapaian
duniawi. Sebagai sebuah ajaran yang menyentuh berbagai aspek kehidupan

manusia, Islam memandang motivasi sebagai kekuatan pendorong yang

7 Mukromin, “Pemikiran Imam Al-Ghazali Dalam Pendidikan Islam,” Paramurobi: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2019): 33—42, https://doi.org/10.32699/paramurobi.v2il.814.

8 Antin Rista Yuliani et al., “Religius-Rasional Ibnu Sina Dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Islam Kontemporer,” Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia 3, no. 3 (2023): 52348,
https://doi.org/10.14421/njpi.2023.v3i3-10.

® M. Amril, Studi Perbandingan Pemikiran Filsafat Moral Raghib Al-Isfahani (w. 1108 M),
2001, 1-363.



berasal dari nilai-nilai spiritual dan moral yang mendalam. Dalam
kehidupan seorang muslim, tujuan utama terletak pada pencarian ridha
Allah, dengan pemahaman bahwa setiap tindakan, baik yang besar maupun
yang kecil, dapat menjadi bentuk ibadah jika dilakukan dengan niat yang
tulus dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Konsep tentang pahala dan
kehidupan setelah mati juga berperan sebagai pendorong yang signifikan,
mengingatkan umat islam bahwa setiap usaha yang baik akan
mendatangkan imbalan, tidak hanya di dunia ini, tetapi juga di kehidupan
yang akan datang.®

Untuk memahami nilai motivasi dalam Al-Qur’an, tafsir berperan
penting dalam menjelaskan ayat dari segi bahasa, sejarah, dan relevansi
kehidupan. Dua rujukan utama dalam penelitisn ini adalah Tafsir Ibnu Katsir
dan Tafsir Al-Misbah. Ibnu Katsir menggunakan pendekatan riwayah yang
mengandalkan hadis shahih dan pendapat sahabat, dengan konteks sejarah
yang kuat. Sementara itu, Al-Misbah menggunakan pendekatan dirayah
yang analitis dan kontemporer, menekankan makna ayat dalam konteks
sosial dan psikologis masa kini.!?

Pendekatan tematik (maudhui) dalam studi tafsir Al-Qur’an
merupakan metode yang sangat relevan untuk mengkaji isu-isu spesifik,

termasuk tema motivasi. Metode ini memungkinkan peneliti untuk

10 Zul Azimi, “Motivasi Dalam Islam,” Jurnal Tahgiga : Jurnal Ilmiah Pemikiran Hukum

Islam 18, no. 1 (2024): 61-69, https://doi.org/10.61393/tahqiqa.v18i1.209.

1-23.

11 Siti Nor Aisyah, “Relevansi Hermeneutika Dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Siti,” 2016,



mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki kesamaan tema, kemudian
menganalisisnya secara mendalam dengan mempertimbangkan konteks
historis, linguistik, dan esensinya. Pendekatan ini berbeda dari metode tafsir
klasik (tafsir tahlili), yang umumnya membahas ayat-ayat Al-Qur’an secara
berurutan tanpa menyoroti keterkaitan antar ayat dalam suatu tema
tertentu.’> Al-Qur'an sebagai sumber utama ajaran islam mengandung
banyak ayat yang memuat pesan-pesan motivasi, yang dapat dijadikan dasar
dalam bekerja di pendidikan Islam yang berlandaskan nilai-nilai Ilahiyah.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa kajian motivasi dalam
pendidikan Islam masih didominasi oleh teori-teori Barat yang bersifat
sekuler, sementara kontribusi khazanah Islam dan ayat-ayat Al-Qur’an
belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengkaji lebih dalam konsep motivasi dalam Al-Qur’an
dengan menggunakan pendekatan tematik (maudhui), guna menggali nilai-
nilai motivasi yang bersumber dari wahyu Ilahi. Penulis berharap, penelitian
ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya khazanah
keilmuan pendidikan Islam serta menjadi alternatif solusi atas berbagai
permasalahan pendidikan, khususnya dalam penguatan nilai-nilai spiritual
dan moral. Dengan demikian, pendidikan Islam diharapkan dapat terus
berkembang dan memiliki daya saing yang kuat di tengah dominasi

paradigma pendidikan Barat.

12 Syaeful Rokim and Rumba Triana, “Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir
Tafsir Maudhui: Asas Dan Langkah Penelitian Tafsir Tematik,” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an
Dan Tafsiir 6, no. 2 (2021): 40924, https://doi.org/10.30868/at.v6102.2057.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa Konsep Motivasi Targhib dan Tarhib Dalam Al-Qur’an
Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Al-Misbah?
2. Bagaimana Konsep Motivasi Targhib dan Tarhib Dapat Dijadikan

Sebagai Landasan Kerja Dalam Pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diformulasikan di atas, maka dapat ditarik tujuan dan kegunaan dalam
penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Tujuan

a. Menganalisis Konsep Motivasi Dalam Al-Qur’an Berdasarkan
Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Al-Misbah.

b. Menjelaskan Bagaimana Konsep Motivasi Perspektif Al-Qur’an
Dapat Dijadikan Sebagai Landasan Motivasi Kerja Dalam
Pendidikan Islam.

2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan teoritis

1) Memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang tafsir tematik
dan Pendidikan Islam dengan memberikan perspektif baru
mengenai integrasi nilai-nilai motivasi Qur'ani ke dalam

Pendidikan.



2) Menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik pada kajian interdisipliner antara tafsir Al-Qur'an dan
Manajemen Pendidikan Islam.

b. Kegunaan praktis

1) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang
strategi motivasi kerja di lingkungan lembaga pendidikan Islam.

2) Penelitian ini dapat memperdalam pemahaman mengenai peran

motivasi serta penerapannya dalam dunia Pendidikan Islam.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan pas penelitian terdahulu,
terdapat beberapa pembahasan yang berhubungan dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan. Hal ini bertujuan guna menemukan nilai kebaruan
penelitian ini, sehingga penelitian ini dalam proses pengembangannya akan
mengacu pada penelitian terdahulu.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Apnilelawati dalam
artikelnya yang berjudul “Motivasi dalam Pendidikan Al-Qur’an dan
Hadis” mengkaji pentingnya motivasi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, terutama dalam konteks pendidikan Islam. Artikel ini
menyoroti bahwa motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, memainkan
peran penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Motivasi intrinsik
berasal dari dorongan internal individu, sementara motivasi ekstrinsik
dipicu oleh faktor eksternal seperti imbalan atau hukuman. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), dengan



menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis yang berkaitan dengan motivasi
belajar, serta memadukannya dengan pendekatan ilmu tafsir dan ilmu
bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur'an dan hadis
mengandung pesan-pesan motivasi yang kuat. Beberapa ayat seperti Q.S.
Al-Mujadilah: 11 dan Q.S. Az-Zumar: 9, serta hadis-hadis Nabi,
menegaskan pentingnya menuntut ilmu sebagai ibadah yang mendekatkan
manusia kepada Allah. Islam tidak hanya mendorong umatnya untuk
mempelajari ilmu agama (fardhu 'ain), tetapi juga ilmu-ilmu duniawi
(fardhu kifayah), dengan tujuan untuk mendapatkan keberkahan dunia dan
akhirat. dari artikel ini menekankan bahwa motivasi, sebagai penggerak
utama dalam proses belajar, harus ditanamkan dalam diri individu, baik
melalui pendekatan spiritual maupun pendekatan psikologis. Dalam konteks
pendidikan Islam, motivasi belajar harus berorientasi pada ridha Allah untuk
menciptakan hasil yang tidak hanya bermanfaat secara duniawi tetapi juga
bernilai ibadah. Artikel ini menyarankan pentingnya menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung baik motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik, dengan menanamkan nilai-nilai ibadah dalam aktivitas belajar.®

Kedua, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Isra Adawiyah
siregar yang berjudul “Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Motivasi Kerja Dalam
Islam” penelitian ini mengkaji ayat-ayat motivasi dalam al-qur’an seperti

QS. At-Taubah ayat 9, Ayat ini menegaskan pentingnya bekerja dengan

13 N Apnilelawati, “Motivasi Dalam Pendidikan Al-Qur’an Dan Hadits,” Prosiding
Universitas ..., 2022, 35-44.
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sungguh-sungguh karena amal perbuatan seseorang akan dilihat oleh Allah
SWT, Rasul, dan orang-orang beriman. QS. Al-Ahzab ayat 33,
Menyebutkan bahwa manusia yang beramal saleh akan memperoleh balasan
berlipat ganda, memotivasi untuk bekerja dengan niat yang tulus. QS. Saba’
ayat 34, Kerja adalah wujud rasa syukur kepada nikmat Allah SWT, yang
menjadikannya barometer iman seseorang. QS. Al-Bagarah ayat 2,
Menekankan niat dalam bekerja untuk memperoleh kebaikan dunia dan
akhirat. QS. Al-Qashash ayat 28, Menyoroti pentingnya karakter integritas
(al-amiin) dan kompetensi (al-gawiyy) dalam bekerja. Dan QS. Ar-Ra’d
ayat 13 Menggarisbawahi pentingnya kerja cerdas dan terencana sebagai
bagian dari usaha membangun peradaban. Hasil dari penelitian ini berhasil
memadukan konsep motivasi kerja dalam Islam dengan teori motivasi
modern. Fokus pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an menunjukkan bahwa
bekerja bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan duniawi tetapi juga
sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. Hal ini memperkaya pemahaman
tentang motivasi kerja Islami dan relevansinya dalam kehidupan modern,
terutama dalam pengelolaan pendidikan dan organisasi.*

Ketiga, berdasarkan Tesis penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoirul
Munawaroh yang berjudul “Manajemen Pendidikan Dalam Perspektif Al-
Qur’an” Penelitian ini menggunakan metode tafsir Mawdu’i untuk

mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki satu tema dan tujuan,

14 Isra Adawiyah Siregar and Mukthi Halwi, “Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Motivasi Kerja
Dalam Islam,” Alacrity : Journal Of Education 1, no. 1 (2021): 80-86.
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kemudian mengolaborasi secara mendalam untuk menemukan makna yang
sesuai. Metode ini sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat modern
yang membutuhkan penjelasan praktis untuk memahami maksud Al-Qur'an
dalam konteks tertentu. penelitian ini menawarkan kajian komprehensif
tentang manajemen pendidikan dalam Al-Qur'an yang belum banyak
dikembangkan. Peneliti menggunakan teori tafsir Mawdu’i dari Abdul Hayy
Al-Farmawi untuk menyusun metode yang sistematis dalam mengkaji
konsep manajemen dan pendidikan. Prinsip pendidikan dalam Al-Qur'an
meliputi keimanan, ikhlas, ihsan, keteladanan, musyawarah, efisiensi, dan
akuntabilitas. Prinsip-prinsip ini mencerminkan nilai-nilai yang harus
diterapkan dalam praktik manajemen pendidikan untuk mencapai tujuan
yang efektif. Penelitian ini juga menggarisbawahi bagaimana manajemen
pendidikan berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an dapat diterapkan dalam
konteks modern, dengan tetap berorientasi pada peningkatan kualitas
sumber daya manusia secara holistik.*

Keempat, dalam penelitian skripsi oleh Adi Kurniawan yang berjudul
“Motivasi dalam Al-Qur'an (Analisis Term Ayat Harrada dan Hadda
dengan Pendekatan Psikologi Islam)” membahas konsep motivasi dalam
perspektif Al-Qur'an dengan menggunakan analisis terminologis dan
pendekatan psikologi Islam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh

pemahaman bahwa Al-Qur'an mengandung konsep-konsep motivasi yang

15 Siti Khoirul Munawaroh, “Manajemen Dalam Perspektif Islam,” Edulnovasi: Journal of
Basic Educational Studies 2, no. 8 (2021): 1420-31, https://doi.org/10.47467/edu.v4i3.4084.
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relevan dengan perilaku manusia, yang belum banyak dibahas secara
mendalam menggunakan terminologi khusus seperti "harrada" dan "hadda".
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research), di mana
data primer diambil dari ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan harrada
dan hadda serta tafsir klasik hingga modern, seperti Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Ath-Thabari. Data sekunder diperoleh dari literatur psikologi Islam
yang relevan. Penulis menerapkan pendekatan tematik dalam
mengelaborasi hubungan antara konsep motivasi dalam Al-Qur'an dengan
psikologi Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa istilah harrada
digunakan dalam konteks mendorong manusia untuk berperang, sedangkan
hadda berfokus pada mendorong manusia untuk melakukan kebaikan sosial
seperti memberi makan orang miskin. Penulis juga menemukan bahwa
konsep motivasi dalam Al-Qur'an mengintegrasikan aspek spiritual dengan
kebutuhan manusia untuk mencapai keseimbangan antara duniawi dan
ukhrawi. Selain itu, ayat-ayat motivasi dalam Al-Qur'an tidak hanya
mendorong tindakan positif tetapi juga memberikan peringatan terhadap
perilaku negatif. Kesimpulan penelitian in1i menegaskan pentingnya
memahami motivasi sebagai alat penggerak perilaku manusia yang
memiliki basis spiritual. Al-Qur'an memberikan pedoman untuk memotivasi
manusia agar mencapai tujuan hidup yang mulia melalui pendekatan yang

harmonis antara ilmu agama dan psikologi modern.*®

16 Adi Kurniawan, Motivasi Dalam Al-Qur’an (Analisis Term Ayat Harrada Dan Hadda
Dengan Pendekatan Psikologi Islam), 2022.
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Kelima, dalam penelitian yang dilakukan oleh Rika Sartika dkk, yang
berjudul “Berbagai Teori Motivasi dalam Manajemen Pendidikan Islam”
membahas pentingnya teori motivasi dalam konteks manajemen
pendidikan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam. Artikel ini diawali
dengan pendahuluan yang menjelaskan bahwa motivasi adalah dorongan
utama yang memengaruhi perilaku manusia dalam mencapai tujuan
tertentu. Motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, dianggap sebagai kunci
keberhasilan dalam meningkatkan kinerja individu, termasuk dalam
lembaga pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, di
mana data dikumpulkan melalui analisis literatur yang relevan, seperti
artikel ilmiah, buku, dan sumber digital. Teknik yang digunakan adalah
analisis deskriptif, interpretasi, dan anotasi bibliografi untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif terkait motivasi dalam manajemen
pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori motivasi
memiliki berbagai perspektif, termasuk teori klasik dan kontemporer. D1
antaranya, teori kebutuhan Abraham Maslow, teori dua faktor Herzberg,
teori X dan'Y McGregor, serta teori kontemporer seperti teori ERG Alderfer,
teori kebutuhan McClelland, teori keadilan (Equity), teori pengharapan
(Expectancy), teori penetapan tujuan (Goal Setting), dan teori penguatan
(Reinforcement). Teori-teori ini memberikan dasar pemahaman bahwa
motivasi individu dipengaruhi oleh faktor internal (seperti kepuasan pribadi
dan aktualisasi diri) serta faktor eksternal (seperti penghargaan dan

lingkungan kerja). Dalam konteks pendidikan Islam, motivasi kerja juga
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mencakup aspek spiritual, di mana bekerja dan belajar adalah bentuk ibadah
kepada Allah SWT. Motivasi ini berfungsi untuk meningkatkan
produktivitas, loyalitas, serta kepuasan kerja tenaga pendidik dan
kependidikan. Kesimpulan artikel ini menegaskan bahwa motivasi
merupakan aspek krusial dalam menggerakkan individu untuk mencapai
tujuan organisasi pendidikan. Dengan demikian, pemahaman teori motivasi
menjadi landasan penting bagi para pendidik dan pemimpin dalam upaya
meningkatkan kinerja dan kesejahteraan individu dalam lembaga
pendidikan.?’

Keenam, dalam penelitian yang dilakukan oleh Salman Yafi dkk, yang
berjudul “Motivasi Belajar Menurut Perspektif Alquran” membahas konsep
motivasi belajar dalam perspektif Al-Qur'an dan relevansinya dalam dunia
pendidikan. Penelitian ini diawali dengan pendahuluan yang menegaskan
bahwa Al-Qur'an memiliki pengaruh signifikan terhadap sistem pendidikan
Islam sejak masa Nabi Muhammad SAW. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui pemahaman ayat-ayat Al-
Qur'an yang berhubungan dengan semangat belajar dan pengembangan
kualitas diri. Penelitian ini menggunakan metode literatur review (kajian
pustaka) yang memungkinkan peneliti mengidentifikasi teori, metode, dan
kesenjangan antara relevansi teori di lapangan. Data dikumpulkan dari ayat-

ayat Al-Qur'an, tafsir, dan referensi lainnya terkait motivasi belajar. Ayat-

17 Sufyarma Marsidin Sartika Rika, Johara Indrawati, “Berbagai Teori Motivasi Dalam
Manajemen Pendidikan Islam,” Nidhomiyyah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3,no. 1 (2022):
12-42, https://doi.org/10.38073/nidhomiyyah.v3il1.839.
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ayat yang dianalisis meliputi QS. Al-Mujadalah: 11, QS. Al-Kahfi: 66-67,
QS. Al-Alaq: 1-5, QS. An-Nahl: 78, QS. Lugman: 17-19, dan QS. Ar-Ra’d:
11. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur'an memberikan panduan
jelas terkait motivasi belajar. Motivasi belajar dapat dibagi menjadi dua
jenis, yaitu motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri, seperti keinginan
untuk belajar demi Allah dan meningkatkan kualitas diri) dan motivasi
ekstrinsik (dorongan dari luar, seperti penghargaan dan dukungan
lingkungan). Ayat-ayat Al-Qur'an menekankan pentingnya ilmu
pengetahuan sebagai sarana untuk meningkatkan derajat manusia di dunia
dan akhirat, seperti dalam QS. Al-Mujadalah: 11 yang menyebutkan Allah
akan mengangkat derajat orang beriman dan berilmu. Dalam
kesimpulannya, penelitian ini menegaskan bahwa motivasi belajar menurut
perspektif Al-Qur'an tidak hanya berorientasi pada kesuksesan duniawi
tetapi juga memiliki dimensi spiritual dan ukhrawi. Motivasi yang
bersumber dari pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an dapat mendorong peserta
didik untuk lebih giat dalam belajar, meningkatkan kesadaran akan
tanggung jawab, serta memaksimalkan potensi diri dalam mencapai tujuan
pendidikan yang berkualitas.!®

Ketujuh, dalam penelitiannya Abdurrohim yang berjudul “Konsep
Motivasi Belajar Perspektif Al-Qur’an dan Relevansinya dengan

Pendidikan Islam” membahas konsep motivasi belajar dalam Al-Qur'an dan

18 Salman Yafi et al., “Motivasi Belajar Menurut Perspektif Alquran,” Jurnal Saniya
Institute, 2023, 1-14, https://jurnal.saniya.id/index.php/cigarskruie/article/view/70.
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bagaimana relevansinya dalam pendidikan Islam di Indonesia. Dalam
pendahuluannya, penulis mengangkat permasalahan rendahnya tingkat
literasi di Indonesia, meskipun negara ini memiliki populasi Muslim
terbesar di dunia. Fenomena ini menjadi ironi mengingat Islam sangat
menekankan pentingnya belajar dan literasi sebagaimana tercantum dalam
wahyu pertama yang turun, yakni QS. Al-Alaq: 1-5, yang memerintahkan
manusia untuk membaca. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan library research (studi pustaka). Teknik
analisis data mengacu pada pendekatan tematik (maudhu’i) dan semantik
untuk menggali makna ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan motivasi
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dalam Al-
Qur’an dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik mencakup dorongan internal
seperti rasa ingin tahu, keinginan untuk mencari ilmu sebagai ibadah, dan
aktualisasi diri. Contoh relevan dari Al-Qur’an adalah kisah Nabi Musa dan
Nabi Khidr dalam QS. Al-Kahfi: 65-83, yang menekankan pentingnya
kerendahan hati dan semangat belajar tanpa henti. Sementara itu, motivasi
ekstrinsik berupa perintah, larangan, pahala, dan ancaman yang mendorong
seseorang untuk belajar. QS. Al-Mujadalah: 11 menyebutkan bahwa Allah
SWT akan meninggikan derajat orang-orang berilmu, yang menjadi bentuk
motivasi eksternal. Dalam kesimpulannya, penulis menegaskan bahwa
konsep motivasi belajar menurut Al-Qur’an sangat relevan dengan

pendidikan Islam. Ayat-ayat yang membahas perintah membaca, berpikir,
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dan memahami fenomena alam dapat menjadi pedoman bagi lembaga
pendidikan untuk menanamkan semangat belajar kepada peserta didik.
Relevansi ini terlihat dalam tiga lingkungan utama pendidikan Islam, yaitu
lingkungan keluarga, sekolah, dan kelompok belajar. Motivasi belajar
berbasis nilai-nilai Al-Qur'an dapat memperbaiki kualitas pendidikan dan
membentuk generasi yang berilmu, berakhlak, dan berkontribusi positif
bagi peradaban.®®

Kedelapan, dalam penelitiannya Mahmud Hamidullah dkk, yang
berjudul “Kajian Motivasi Tematik Perspektif Al-Qur’an” yang diterbitkan
dalam jurnal Hamalatul Qur’an, mengkaji konsep motivasi dalam perspektif
Al-Qur'an dengan pendekatan tematik. Artikel ini berangkat dari
pemahaman bahwa motivasi memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku manusia dan dapat dioptimalkan melalui pemahaman yang benar
terhadap ajaran Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menggali motivasi
manusia berdasarkan konsep yang diajarkan dalam Al-Qur'an. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (/ibrary research). Data
diperoleh melalui penelaahan literatur, dokumen, dan sumber tertulis lain
yang relevan. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan fokus pada analisis
teks Al-Qur'an yang terkait dengan motivasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi dalam perspektif Al-Qur'an memiliki tiga tingkatan, yaitu

motivasi material (kebendaan), motivasi emosional (non-materi), dan

19 Abdurrohim and Ali Mudlofir, “Konsep Motivasi Belajar Perspektif Al-Quran Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Islam,” Jurnal Tinta 6, no. 1 (2024): 53-54.
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motivasi spiritual. Tingkat tertinggi adalah motivasi spiritual, yang
didasarkan pada hubungan manusia dengan Allah dan keimanan kepada
kehidupan akhirat. Konsep ihsan menjadi landasan utama motivasi, yaitu
kesadaran untuk berbuat baik seakan-akan Allah selalu mengawasi. Ayat-
ayat Al-Qur'an seperti QS. Al-Mujadilah: 11 dan QS. At-Taubah: 111
dijadikan contoh untuk menunjukkan bagaimana Al-Qur'an mendorong
umatnya untuk melakukan perbuatan baik dan berjuang di jalan Allah.
Kesimpulan artikel ini menegaskan bahwa motivasi yang benar dalam Islam
harus didasarkan pada niat yang ikhlas demi mendapatkan ridha Allah.
Motivasi tidak hanya menjadi penggerak perilaku, tetapi juga penentu
kualitas amal. Penelitian ini memberikan pandangan bahwa Al-Qur'an tidak
hanya relevan untuk membangun motivasi spiritual, tetapi juga mampu
memberikan pedoman hidup yang holistik untuk kebahagiaan dunia dan

akhirat.20

E. Kerangka Teori
1. Motivasi
a. Definisi Motivasi
Motivasi dalam bahasa latin movere yang berarti dorongan
atau daya penggerak, dalam manajemen pendidikan Islam motivasi
mempersoalkan bagaimana cara pemimpin organisasi mendorong

gairah kerja bawahan agar mereka mau bekerja keras dengan

20 Hamidullah Mahmud, “Kajian Motivasi Tematik Perspektif Al Quran Hamalatul Qur’an:
Jurnal Ilmu Alqur’an”, no. 2 (2024): 490-98, https://doi.org/https://doi.org/10.37985/hq.v5i2.260.
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memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk
mewujudkan tujuan organisasi.?! Pengertian motivasi dipandang
dari arti katanya berasal dari kata motivation yang berarti pemberian
dorongan, membangkitkan keinginan atau keadaan yang
menimbulkan dorongan, dengan kata lain, motivasi dapat
didefinisikan sebagai suatu usaha menimbulkan dorongan pada
individu  kelompok, agar bertindak atau energi untuk
membangkitkan dorongan dalam dirinya drive arousal.?? Husaini
Usman berpendapat motivasi ialah dorongan psikis yang mendorong
orang untuk melakukan sesuatu. Hal ini berarti motivasi adalah
keinginan yang terdapat dalam individu yang merangsangnya untuk
melakukan tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau
alasan seseorang berprilaku atau berkerja.?

Motivasi merupakan proses pemuasan kebutuhan, yang berarti
bahwa ketika kebutuhan seseorang dipuaskan oleh faktor-faktor
tertentu, orang tersebut akan berusaha keras untuk mencapai tujuan
organisasi. Motivasi akan menjadi alasan seseorang untuk

melakukan sesuatu. Motivasi adalah proses yang digunakan untuk

21 H. M. S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah., (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), n.d., https://onesearch.id/Record/1052750.12.01.120/Preview.

22 Ach Mohyi, “Teori Dan Perilaku Organisasi: Membentuk, Mengelola, Mendeteksi
Kepribadian, Efektivitas Dan Mengembangkan Organisasi,” Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2012.

23 Husaini Usman, “Motivasi Dalam Bekerja Karyawan,” PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, Jakarta, 2009.
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mengalokasikan  energi untuk  memaksimalkan  kepuasan
kebutuhan.*
b. Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan yang muncul dalam situasi
dan lingkungan kerja yang ada di dalam suatu organisasi atau
lembaga. Menurut Hasibuan motivasi kerja dapat dipahami sebagai
dorongan atau rangsangan yang membangkitkan keinginan dan
mendorong seseorang untuk bekerja, karena setiap motivasi
memiliki sasaran tertentu yang ingin dicapai.?”> Senada dengan itu,
Siagian menjelaskan bahwa motivasi kerja merupakan kondisi
psikologis yang menggerakkan, mengaktifkan, serta mengarahkan
perilaku, sikap, dan tindakan seseorang menuju pencapaian tujuan.2®
Sementara itu, Baron menambahkan bahwa motivasi adalah
serangkaian proses internal yang berasal dari dalam individu dan
berfungsi untuk mengarahkan serta mempertahankan perilaku
menuju tujuan yang ingin diraih.?’

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dijelaskan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja merupakan

dorongan yang mendorong seseorang untuk mengarahkan seluruh

24 Robert Pritchard and Elissa Ashwood, “Managing Motivation,” in Managing Motivation,
nd., 6, https://www.perlego.com/book/1609613/managing-motivation-a-managers-guide-to-
diagnosing-and-improving-motivation-pdf.

25(Dikutip oleh) Sugeng Sutrisno, “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Negeri Sipil,” Jurnal llmiah Dinamika Ekonomi Dan Bisnis 1,no. 1 (2016).

26 Ibid. hal., 16.

27 R A Baron, “Perilaku Kewarganegaraan Organisasi Dalam Organisasi: Memahami Dan
Mengelola Aspek Manusiawi Dalam Pekerjaan,” Prentice Hall, 2003.
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kemampuannya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.
Seseorang yang memiliki motivasi tinggi akan cenderung
melaksanakan pekerjaannya secara optimal. Sebaliknya, jika
motivasi dalam bekerja rendah, maka individu tersebut tidak akan
mampu memberikan kontribusi baru yang mendukung pencapaian
target organisasi atau lembaga pendidikan yang bersangkutan.
Teori Motivasi Menurut Para Ahli.

Motivasi merupakan salah satu aspek penting dalam perilaku
manusia yang mendorong seseorang untuk bertindak, berusaha, dan
mencapai tujuan tertentu. Dalam kajian psikologi dan pendidikan,
motivasi dipandang sebagai faktor internal maupun eksternal yang
membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku. Para
ahli dari berbagai bidang baik dari tradisi islam klasik maupun dari
tradisi psikologi modern telah mengembangkan teori motivasi
dengan pendekatan dan fokus yang berbeda-beda.?®

Secara umum, teori motivasi dapat dibagi ke dalam dua
kategori besar, yaitu teori kebutuhan dan teori kognitif. Teori
kebutuhan menekankan bahwa manusia memiliki kebutuhan
tertentu yang mendorong mereka untuk bertindak, sedangkan teori

kognitif lebih menyoroti peran persepsi, tujuan, dan ekspektasi

Islamic

28 Ratnawati, “Aspek-Aspek Kejiwaan Dan Motivasi Manusia Dalam Konsepsi Islam,”
Counseling:  Jurnal Bimbingan Konseling Islam 1, mno. 1 (2017): 41,

https://doi.org/10.29240/jbk.v1i1.234.
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dalam proses motivasi.?? Di antara berbagai pandangan tersebut,

tokoh-tokoh berikut memberikan kontribusi penting yang patut

dijelaskan lebih rinci.

1) Teori Motivasi Al-Ghazali

Al-Ghazali (1058-1111 M), seorang teolog dan filsuf Islam

terkemuka, memandang motivasi sebagai dorongan internal
yang berkaitan erat dengan aspek ruhani dan tujuan akhir
manusia, yaitu mencapai kebahagiaan sejati (sa ‘adah) di dunia
dan akhirat. Menurut Al-Ghazali, motivasi manusia bertumpu
pada kekuatan-kekuatan jiwa (quwwah), yaitu kekuatan syahwat
(keinginan), ghadhab (amarah), dan aql (akal). Al-Ghazali
menekankan pentingnya keseimbangan antara ketiga kekuatan
ini melalui pendidikan jiwa (fazkiyatun nafs). Motivasi terbaik
menurut Al-Ghazali adalah motivasi yang diarahkan kepada
pencapaian keridhaan Allah dan kebahagiaan abadi, bukan
semata-mata kepuasan duniawi.3°

2) Teori Motivasi Ibn Sina

Menurut Ibnu Sina (dalam penelitian Konsep Jiwa Menurut

Ibnu Sina Dan Aristoteles, Amir Reza Kusuma) dikenal di Barat
sebagai Avicenna, mengembangkan pandangan tentang motivasi

dalam kerangka filsafat jiwa. [la membagi kekuatan jiwa manusia

29 Widayat Prihartanta, “Teori-Teori Motivasi,” Jurnal Adabiya 1, no. 83 (2015): 1-14.
%0 Kitab Thya 'Ulumuddin Imam Al-Ghazali. Jilid iii., hal. 4.
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ke dalam tiga jenis: vegetatif (pertumbuhan), sensitif (indra dan
gerak), dan rasional (akal). Dalam konteks motivasi, Ibn Sina
menekankan peran kekuatan al-quwwah al-syahwiyyah
(kekuatan  keinginan) dan al-quwwah  al-ghadhabiyyah
(kekuatan kemarahan) sebagai pendorong tindakan manusia.
Motivasi bergerak dari dorongan kebutuhan biologis ke aspirasi
intelektual dan spiritual, di mana tujuan akhirnya adalah
pencapaian kesempurnaan akal (‘agliyyah) dan kedekatan
kepada Tuhan.3!
3) Teori Motivasi Al-Raghib Al-Isfahani

Menurut Al-Raghib Al-Isfahani, (yang dikutip Amril dalam
buku Studi Perbandingan Pemikiran Filsafat Moral Raghib Al-
Isfahani) la seorang ahli tafsir dan etika Islam, berkontribusi
dalam pemikiran tentang motivasi dengan mengkaji hubungan
antara keinginan manusia (raghbah) dan nilai-nilai moral.
Menurutnya, motivasi utama manusia adalah dorongan untuk
mencapai kebaikan dan menghindari keburukan . Raghbah harus
diarahkan secara benar melalui pendidikan moral dan
pengenalan terhadap tujuan hakiki hidup manusia, yaitu

mengabdi kepada Allah. Bagi Al-Isfahani, kontrol terhadap

31 Amir Reza Kusuma, “Konsep Jiwa Menurut Ibnu Sina Dan Aristoteles,” Tasamuh:
Jurnal Studi Islam 14, no. 1 (2022): 61-89, https://doi.org/10.47945/tasamuh.v14i1.492.
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hasrat duniawi dan penyucian jiwa adalah kunci untuk motivasi
yang sehat dan produktif.3?
4) Teori Motivasi Abraham Maslow

Abraham Maslow, psikolog humanistik, mengembangkan
teori hierarki kebutuhan (Hierarchy of Needs). Versi revisi dari
teori ini dikaji ulang oleh Mark E. Koltko-Rivera dalam
artikelnya tahun 2006, yang memperluas pemahaman tentang
hierarki Maslow dengan menambahkan aspek self-
transcendence. Koltko-Rivera menekankan bahwa hierarki
Maslow yang umum dikenal belum mencerminkan
pemikirannya di akhir hayat. Dalam karya-karya terakhirnya,
Maslow menambahkan tingkat tertinggi berupa self-
transcendence (melampaui diri), sehingga hierarki kebutuhan
mencakup enam tahap perkembangan motivasi manusia. 33

Tahap pertama dalam hierarki kebutuhan adalah kebutuhan
fisiologis, seperti makan, minum, udara, dan tidur. Setelah itu,
manusia mencari keamanan dalam aspek fisik, finansial, dan
kesehatan. Selanjutnya, muncul kebutuhan akan cinta dan rasa
memiliki melalui hubungan sosial dan keterikatan emosional.

Setelah itu, individu membutuhkan penghargaan diri,

32 M. Amril, “Studi Perbandingan Pemikiran Filsafat Moral Raghib Al-Isfahani (2014).”
3 Mark E. Koltko-Rivera, “Rediscovering the Later Version of Maslow’s Hierarchy of

Needs: Self-Transcendence and Opportunities for Theory, Research, and Unification,” Review of
General Psychology 10, no. 4 (2006): 302—17, https://doi.org/10.1037/1089-2680.10.4.302.
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pengakuan, dan pencapaian. Jika semua terpenuhi, manusia
menuju aktualisasi diri, yakni mewujudkan potensi dan tujuan
hidup. Maslow, yang diperluas oleh Koltko-Rivera,
menambahkan tahap tertinggi yaitu transendensi diri, di mana
individu melampaui kepentingan pribadi demi kebaikan
bersama, spiritualitas, dan nilai-nilai luhur, sering disertai
pengalaman puncak yang mendalam secara spiritual dan
kemanusiaan.3*

Melalui perluasan hierarki ini, Koltko-Rivera menegaskan
bahwa motivasi manusia tidak hanya berkisar pada pencapaian
pribadi, tetapi juga pada keterhubungan dan kontribusi kepada
sesuatu yang melampaui eksistensi dirinya sendiri.

5) Teori Motivasi Frederick Herzberg

Frederick Herzberg mengembangkan teori motivasi-higienis
atau “Two-Factor Theory” Ia membedakan antara faktor-faktor
yang menyebabkan kepuasan kerja (motivators) dan faktor-
faktor yang mencegah ketidakpuasan kerja (hygiene factors).
Motivators berkaitan dengan pencapaian, pengakuan, tanggung
jawab, dan perkembangan pribadi, sedangkan hygiene factors
meliputi kondisi kerja, hubungan antarpribadi, gaji, dan

kebijakan perusahaan. Menurut Herzberg, untuk meningkatkan

3 1bid., hal. 310-313.
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motivasi sejati, organisasi harus fokus pada pemberian

motivators, bukan hanya menghilangkan ketidakpuasan.3®

6) Teori Motivasi David McClelland
David McClelland mengemukakan teori “Three Needs
Theory” yang menyatakan bahwa motivasi seseorang
dipengaruhi oleh tiga kebutuhan utama yaitu kebutuhan akan
pencapaian (need for achievement), kebutuhan akan afiliasi
(need for affiliation), dan kebutuhan akan kekuasaan (need for
power). Menurut McClelland, individu memiliki kombinasi dari
ketiga kebutuhan ini dalam derajat yang berbeda. Kebutuhan
akan pencapaian mendorong individu untuk menetapkan tujuan
menantang, kebutuhan akan afiliasi mendorong seseorang untuk
menjalin hubungan sosial yang erat, sedangkan kebutuhan akan
kekuasaan memotivasi individu untuk mempengaruhi dan
mengendalikan lingkungan mereka.3®
2. Pendidikan Islam

Untuk memahami makna Pendidikan Islam, terlebih dahulu perlu
diketahui arti pendidikan. Dalam bahasa Indonesia, pendidikan berasal
dari kata “didik” yang berarti proses membina, melatih, mengajar, dan

mendidik untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan.?” Secara

3 F Herzberg, B Mausner, and B B Snyderman, The Motivation to Work, Organization and
Business (Transaction Publishers, 2011), https://books.google.co.id/books?id=KYhB-B6kfSMC.

% D C McClelland, Human Motivation (Cambridge University Press, 1988),
https://books.google.co.id/books?id=wQIMBAAAQBAI.

37 “Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Jakarta:
Balai Pustaka, 1997.
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etimologis, istilah ini berasal dari bahasa Yunani paedagogie yang
berarti bimbingan kepada anak, dan dalam bahasa Inggris dikenal
sebagai education, yang berarti pengembangan atau bimbingan.38

Dari sisi terminologis, pendidikan adalah proses pembinaan dan
pelatihan, baik formal maupun nonformal, untuk membentuk individu
yang cerdas, berkepribadian, dan terampil. Jika dikaitkan dengan Islam,
pendidikan Islam berarti proses yang berlandaskan nilai-nilai dan
wawasan keislaman. Dalam pandangan Islam, istilah pendidikan
umumnya merujuk pada al-tarbiyah, al-ta’dib, dan al-ta’lim. Yang
paling umum digunakan adalah al-tarbiyah, yang berasal dari kata rabb,
dengan makna dasar seperti tumbuh, berkembang, memelihara, dan
menjaga keberlangsungan.3°

Para pakar pendidikan Islam telah merumuskan berbagai definisi
pendidikan Islam dengan beragam pendekatan, diantaranya:

Pendidikan Islam dipahami sebagai proses bimbingan dan
pengajaran yang bertujuan mengubah perilaku peserta didik dalam
aspek pribadi, sosial, dan lingkungan.*® Menurut Al-Syaibani
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Barqus Salam, pendidikan Islam

merupakan profesi utama yang mengarahkan perubahan tersebut.*!

%8 Nur Uhbiyati and Abu Ahmadi, “Ilmu Pendidikan Islam,” Bandung: Pustaka Setia 11
(1998). h 12.

39 Uhbiyati and Ahmadi. Ibid., h. 13.

40 Dindin Jamaluddin, “Ilmu Pendidikan Islam” (PT RajaGrafindo Persada, 2022).

4 Muhammad Barqus Salam, “Pemikiran Pendidikan Islam Asy-Syaibani Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Kontemporer,” JIPI (Jurnal llmiah Pendidikan Islam) 4,
no. 1 (2025): 40-55.
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sementara Muhammad Fadil al-Jamali sebagaimana dikutip Fajri
Chairawati menekankan pembinaan hidup aktif dan bermakna
berlandaskan nilai-nilai luhur untuk membentuk pribadi utuh.*?> Ahmad
D. Marimba menambahkan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan
sadar untuk mengembangkan jasmani dan rohani menuju insan kamil,
dan Ahmad Tafsir memandangnya sebagai upaya membimbing individu
agar berkembang secara optimal sesuai ajaran Islam.*3

Dari berbagai definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa
pendidikan Islam adalah upaya sadar untuk membimbing seseorang
menjalani hidup sesuai ajaran Islam, demi keselamatan di dunia dan
akhirat.

3. Tafsir Tematik (Maudhu’1)

Metode tafsir maudhu’i, yang juga dikenal oleh Muhammad
Quraish Shihab (dalam Rubini, 2016) sebagai metode Al-Taukhidiy,
merupakan pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur’an yang berfokus
pada pencarian jawaban dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
memiliki tujuan serupa. Ayat-ayat ini dibahas secara kolektif dalam
konteks topik tertentu. Selanjutnya, metode ini memperhatikan ayat-

ayat tersebut dengan memberikan penjelasan, keterangan, dan

42 Fajri Chairawati, “Karakteristik Islam (Tinjauan Dari Aspek Pendidikan),” SARWAH,
n.d., 108.
% A D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Penerbit Alma arif, 2006).
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menjelaskan hubungan antara satu ayat dengan ayat lainnya, sebelum
akhirnya menyimpulkan hukum-hukum yang relevan.

Dari pengertian metode maudhu’i, terdapat setidaknya dua langkah
utama dalam proses penafsiran dengan pendekatan maudhu’i. Pertama,
mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dengan suatu tema tertentu,
dengan memperhatikan konteks waktu dan sebab-sebab penurunannya.
Kedua, menganalisis ayat-ayat tersebut secara mendalam dengan
mempertimbangkan hubungan (korelasi) antar ayat dalam kaitannya
untuk mengidentifikasi isu yang sedang dibahas. Pada akhirnya, melalui
pendekatan induktif, sebuah kesimpulan dapat ditarik yang didukung

oleh dalil dari ayat-ayat tersebut.*®

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library
research), yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan bahan
penelitian dari berbagai sumber di perpustakaan, seperti buku,
ensiklopedia, kamus, jurnal, serta sumber-sumber lainnya.*® Dengan
kata lain, peneliti melakukan telaah literatur terhadap berbagai sumber

pustaka yang relevan dengan konsep motivasi targhib dan tarhib dalam

44 Rubini, “Tafsir ‘Iimi,” Komunikasi Dan Pendidikan Islam 5 (2016): 1-232.

4 Rachmat Syafe’i, “Pengantar Ilmu Tafsir,” Bandung: Pustaka Setia, 2006.

46 Guntur Putra Jaya, Idi Warsah, and Muhammad Istan, “Kiat Penelitian Dengan Model
Pendekatan Telaah Kepustakaan,” Tik limeu : Jurnal IImu Perpustakaan Dan Informasi 7, no. 1
(2023): 117, https://doi.org/10.29240/tik.v7i1.6494.
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Al-Qur’an, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung, sebagai
pijakan konseptual dalam pengembangan pendidikan Islam
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini terdapa 2 sumber, yakni:
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah data asli yang diperoleh langsung oleh

peneliti dan menjadi referensi utama dalam penelitian. Data ini
berupa karya tulis yang mengkaji nilai-nilai motivasi dalam Al-
Qur'an serta implikasinya terhadap manajemen pendidikan Islam.%’
Dalam penelitian ini, sumber primer mencakup Al-Qur'an, kitab
tafsir klasik 7afsir Ibnu Katsir, serta tafsir kontemporer A/-Misbah
karya Quraish Shihab, yang membahas konsep motivasi farghib dan
tarhib dalam perspektif Al-Qur'an sebagai landasan konseptual
dalam praktik pendidikan Islam.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder dalam penelitian ini merupakan referensi

tambahan yang meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel, dan karya tulis
lainnya yang relevan dengan pokok permasalahan, yang digunakan
untuk mendukung dasar teori, memperkuat argumen, serta
memperkaya analisis dalam pembahasan utama yang dilakukan oleh

peneliti.*®

47 Mahanum, “Tinjauan Kepustakaan,” ALACRITY : Journal of Education 1, no. 2 (2021):
1-12, https://doi.org/10.52121/alacrity.v1i2.20.
48 Mahanum. Ibid., hal. 11.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
metode tafsir tematik (tafsir maudhu’i). Data dikumpulkan dengan
menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan konsep
motivasi, lalu menghubungkan ayat-ayat tersebut satu sama lain sesuai
dengan pendekatan yang diterapkan dalam metode tafsir tematik
(maudhu’i). Menurut Quraish Shihab, metode tafsir tematik adalah cara
penafsiran yang dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
membahas suatu tema tertentu, mengaitkan antarayat, dan kemudian
menarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut.*°
Metode tafsir tematik (maudhu’i) dalam pengumpulan data
melibatkan beberapa langkah, sebagaimana dijelaskan oleh Quraish
Shihab:>°
a. Menentukan permasalahan yang akan dijadikan topik pembahasan.
b. Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan topik
tersebut.
c. Mengurutkan ayat-ayat berdasarkan periode turunnya (Makkiyah
dan Madaniyah) serta mencantumkan asbabun nuzul.
d. Menganalisis hubungan antarayat dalam satu surah untuk

memahami keterkaitannya.

49 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustaka,” Jurnal Igra 8, no. 1 (2014): 68-73,
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/igra/article/view/65/245.

0 Endad Musaddad, “Metode Dan Corak Tafsir Quraisy Shihab : Telaah Atas Buku
Wawasan Al-Qur’an,” Al Qalam 21, no. 100 (2004): 55-74.
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e. Melengkapi analisis dengan hadis atau referensi ilmiah lain yang
relevan dengan topik pembahasan.

f. Menyusun pembahasan secara terstruktur dan menyeluruh.

g. Mengkaji seluruh ayat yang terkumpul dengan mencari kesamaan
makna, menyelaraskan antara konsep umum (‘am) dan khusus
(khass), serta mengharmonisasikan ayat-ayat yang bersifat mutlak
dan terikat (mugayyad), sehingga menghasilkan tafsir yang
konsisten tanpa paksaan atau pertentangan.

4. Teknik Analisis Data
Menurut Noeng Muhadjir yang dikutip dalam karya Ahmad

Rijali, analisis data adalah upaya mengolah dan menyusun hasil

observasi serta data lainnya secara sistematis untuk membantu peneliti

memahami suatu kasus secara lebih mendalam. Hasil analisis ini
kemudian disajikan sebagai temuan yang dapat menjadi panduan bagi
orang lain. Untuk memperdalam pemahaman analisis, diperlukan
langkah-langkah untuk mencari dan menggali makna dari data
tersebut.>?

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis isi dengan pendekatan hermeneutik, yang bertujuan untuk

menafsirkan, menginterpretasikan, atau menerjemahkan.>? Penelitian

51 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 17, no. 33
(2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.

52 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis),” Jurnal Analisis Isi 5,
no. 9 (2018): 1-20.



33

ini merupakan kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur'an menggunakan
metode tafsir maudhu’i. langkah pertama yaitu melakukan analisis
bahasa (linguistik) terhadap ayat-ayat tentang motivasi, kemudian
dilanjutkan dengan analisis isi (content analysis) untuk memperoleh
pemahaman, interpretasi, dan terjemahan, yang akhirnya dirumuskan
dalam bentuk kesimpulan. Karena penelitian ini bersifat kualitatif,
proses analisis datanya melibatkan tiga tahapan utama, yaitu:>?
a. Kondensasi Data
Kondensasi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan,
dan transformasi data mentah yang diperoleh dari literature ke dalam
bentuk yang lebih sistematis dan bermakna, agar dapat dianalisis
lebih lanjut. Proses ini bertujuan untuk memfokuskan data yang
relevan dengan tujuan penelitian serta menyaring informasi yang
penting. Dalam penelitian ini, kondensasi data dilakukan dengan
menyeleksi data-data yang relevan, mengelompokkan informasi
berdasarkan tema tertentu, serta merumuskan inti dari temuan
literature agar lebih mudah dipahami dan dianalisis secara mendalam
sesuai dengan fokus kajian yang telah ditetapkan.
b. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan menyusun data dalam bentuk

uraian naratif untuk mempermudah proses penarikan kesimpulan.

53 Hans-Gerd Ridder, “Book Review: Qualitative Data Analysis. A Methods Sourcebook”
(Sage publications Sage UK: London, England, 2014).
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Langkah ini melibatkan penafsiran ayat yang mengandung redaksi
terkait motivasi dalam Al-Qur'an, menggunakan Tafsir Al-Misbabh,
Tafsir Ibnu Katsir, serta ditambah dengan pendapat para tokoh, yang
disajikan dalam bentuk narasi yang terstruktur.
c. Penarikan kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan utama yang menjadi fokus kajian,
berdasarkan hasil analisis data. Analisis tersebut berupa interpretasi
ayat-ayat Al-Qur’an menurut pandangan para mufasir, yang
kemudian dirumuskan menjadi konsep motivasi dalam perspektif
Al-Qur’an. Selanjutnya, konsep ini dianalisis lebih lanjut untuk
mengidentifikasi implikasinya sebagai landasan konseptual dalam

praktik bekerja di bidang Pendidikan Islam

G. Sistematika Pembahasan

Struktur pembahasan disusun untuk memberikan gambaran umum
mengenai alur dan kerangka penelitian yang dilakukan. Selain itu,
penyusunan sistematika ini bertujuan memudahkan pembaca dalam
memahami setiap bagian penelitian secara menyeluruh. Berikut adalah
bagian-bagian dalam penelitian ini beserta penjelasannya.

BAB 1 : Pendahuluan

Bab ini mencakup beberapa sub bab, yaitu latar belakang, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Latar belakang
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menjelaskan pentingnya penelitian ini. Rumusan masalah berisi pertanyaan
yang akan dibahas. Tujuan penelitian menguraikan pencapaian yang
diharapkan serta manfaat bagi penulis, pembaca, dan pihak terkait. Kajian
pustaka menyajikan penelitian sebelumnya dan literatur relevan untuk
menunjukkan perbedaan dengan studi ini. Kerangka teori menyampaikan
teori-teori yang mendasari penelitian. Metode penelitian menjelaskan jenis
penelitian sistematic literature review dan langkah-langkahnya. Sistematika
pembahasan memberikan gambaran tentang topik yang akan dibahas.
BAB II : Gambaran Umum tafsir

Bab ini menguraikan gambaran umum mengenai kitab Tafsir Al-
Misbah dan Tafsir Ibnu Katsir yang digunakan dalam penelitian ini.
BAB III : Hasil dan Pembahasan

Bab ini membabhas inti dari rumusan masalah, yaitu mengenai konsep
motivasi yang terdapat dalam Al-Qur'an berdasarkan tafsir Ibnu Katsir dan
tafsir Al-Misbah. Selain itu, juga akan dibahas mengenai konsep motivasi
dalam Al-Qur’an sebagai landasan motvasi kerja dalam Pendidikan Islam.
BAB IV : Penutup

Bab ini menyimpulkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dan

memberikan saran berdasarkan temuan-temuan yang ada serta kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Konsep Motivasi Targhib Dan Tarhib Dalam Al-Qur’an Berdasarkan
Kitab Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Al-Misbah

Konsep motivasi targhib dan tarhib dalam Al-Qur’an berdasarkan
Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Misbah menegaskan keseimbangan
antara harapan dan ketakutan sebagai pendorong amal saleh. Ibnu Katsir
menafsirkan ayat-ayat motivasi dengan pendekatan riwayah,
menekankan balasan nyata dari amal kebaikan dan ancaman terhadap
kemaksiatan. Sementara Quraish Shihab melalui Tafsir Al-Misbah
menggunakan pendekatan kontekstual, menyoroti relevansi motivasi
Qur’ani dalam membangun kesadaran spiritual dan sosial. Targhib
berperan mengarahkan manusia untuk berbuat kebajikan dengan janji
pahala dan surga, sedangkan tarhib mencegah kemungkaran melalui
ancaman siksa. Kedua pendekatan ini menunjukkan bahwa motivasi
dalam Islam tidak hanya bersifat duniawi, tetapi berorientasi ukhrawi,
membentuk etos kerja yang jujur, disiplin, dan berorientasi pada ridha

Allah sebagai tujuan akhir kehidupan.
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2. Konsep Motivasi Targhib Dan Tarhib Perspektif Al-Qur’an Sebagai
Landasan Kerja Dalam Pendidikan Islam.

Konsep motivasi targhib dan tarhib dalam perspektif Al-Qur’an
menjadi fondasi spiritual dalam membangun etos kerja pendidikan
Islam. Targhib memotivasi pendidik dan peserta didik untuk bekerja
dengan sungguh-sungguh melalui janji pahala, keberkahan, dan
kehidupan yang baik, sedangkan tarhib menjadi pengingat agar
menjauhi kelalaian dan pelanggaran. Prinsip ini menjadikan aktivitas
bekerja sebagai ibadah, bukan sekadar pemenuhan kebutuhan duniawi.
Pendidik diharapkan menanamkan nilai keikhlasan, tanggung jawab,
dan ketekunan, sementara peserta didik diarahkan untuk berlomba-
lomba dalam kebaikan. Integrasi nilai-nilai ini menciptakan lingkungan
pendidikan yang berorientasi pada pembentukan akhlak mulia,
penguatan iman, serta pengembangan motivasi internal yang
berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan Islam mampu melahirkan

insan berintegritas yang siap menghadapi tantangan zaman.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah saran yang bisa peneliti
sampaikan sebagai bahan untuk evaluasi dan penelitian selanjutnya:
1. Penelitian Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan pengkajian
lebih lanjut terhadap konsep motivasi dalam Al-Qur’an dengan

memperluas sumber tafsir, misalnya menambahkan tafsir al-Maraghi
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atau tafsir kontemporer lain agar diperoleh pemahaman yang lebih
beragam. Selain itu, penelitian dapat difokuskan secara lebih mendalam
pada implementasi nilai-nilai motivasi Qur’ani dalam sistem
manajemen sekolah Islam berbasis pesantren atau madrasah, dengan
menggunakan pendekatan lapangan (field research). Komponen yang
penting untuk ditekankan dalam studi lanjutan adalah efektivitas
integrasi nilai-nilai spiritual dalam mempengaruhi motivasi dan kinerja
peserta didik serta tenaga pendidik di berbagai jenjang satuan

Pendidikan Islam.

. Praktisi Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar para
praktisi dan pengambil kebijakan di bidang Manajemen Pendidikan
Islam dapat mengintegrasikan nilai-nilai motivasi Qur’ani secara
konkret dalam praktik kependidikan. Hal ini dapat dilakukan dengan
menyusun kurikulum yang menekankan pentingnya keimanan,
keikhlasan, tanggung jawab spiritual, dan kesadaran sosial sebagai
landasan pembentukan motivasi peserta didik. Guru dan Tenaga
Kependidikan juga disarankan untuk membangun budaya belajar yang
menghidupkan nilai-nilai seperti kesungguhan, pengorbanan, dan
pencarian ilmu sebagai bentuk ibadah, sebagaimana ditekankan dalam
ayat-ayat yang dikaji. Penelitian ini juga memberikan ruang bagi

pengembangan pelatihan motivasional berbasis Al-Qur’an yang dapat
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diimplementasikan secara operasional dalam kegiatan pembelajaran
maupun kepemimpinan sekolah.
C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT yang dengan rahmat, taufik, dan hidayah-
Nya telah memberikan kekuatan, kesabaran, serta kemudahan kepada
penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul “Analisis
Komparatif Konsep Motivasi Dalam Al Qur'an Dan Relevansinya Terhadap
Kajian Manajemen Pendidikan Islam (Studi Atas Tafsir Ibnu Katsir dan
Tafsir Al Misbah)” dapat terselesaikan. Penelitian ini merupakan bagian dari
ikhtiar kecil penulis dalam mengkaji kandungan Al-Qur’an secara lebih
mendalam serta menyumbangkan pemikiran dalam bidang manajemen
pendidikan Islam. Semoga setiap langkah yang telah dilalui dan ilmu yang
diperoleh selama proses ini menjadi amal jariyah dan bermanfaat bagi diri
penulis serta semua pithak yang membaca dan menggunakannya. Penulis
menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,
segala bentuk kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan
demi penyempurnaan di masa mendatang. Wallahu al-Muwaftiq ila

Aqwami al-Tariq.
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